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Pendahuluan karena tidak hanya memberikan pengetahuan konsep,

Salah satu keterampilan yang penting di abad ke-
21 adalah kemampuan berpikir kritis. Dengan berpikir
kritis, siswa bisa membantu mengatasi berbagai
masalah, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun
saat belajar (Nuryanti & Hariyono, 2025). Kemampuan
berpikir kritis dapat ditemukan dalam pembelajaran
fisika. Fisika merupakan salah satu cabang ilmu
pengetahuan yang meminta siswa untuk berpikir kritis
karena materi di dalam fisika membutuhkan
pemahaman yang baik, bukan hanya menghafal
(Hidayatulloh, 2020). Di tingkat Sekolah Menengah Atas
(SMA), pembelajaran fisika memiliki peran penting
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tetapi juga melatih kemampuan berpikir siswa dalam
menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari
(Amalissholeha et al., 2023).

Faktanya kemampuan berpikir kritis siswa belum
optimal diberdayakan di sekolah, terutama pada mata
pelajaran fisika (Nahriyah & Rachmadiarti, 2023). Proses
belajar fisika di sekolah saat ini sering kali hanya
berjalan seperti rutinitas. Di mana guru hanya
memberikan materi, rumus, contoh soal, dan tugas
latihan yang harus dikerjakan siswa. Sehingga, siswa
cepat merasa bosan. Selain itu, siswa juga kurang
memahami gambaran dari peristiwa yang terjadi karena
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tidak ada ilustrasi atau contoh yang menunjukkan

bagaimana konsep tersebut beroperasi dalam
kehidupan nyata (Saputra & Perdana, 2024).
Berdasarkan hasil observasi awal melalui

wawancara dengan guru fisika di SMA Negeri 2
Lhokseumawe, banyak siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami permasalahan, mengaitkan
konsep fisika, serta menjelaskan alasan dari jawaban
yang diberikan. Pembelajaran masih berfokus pada
penggunaan rumus dan penyelesaian soal-soal rutin,
sehingga siswa kurang dilatih untuk menganalisis
fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar dan
menarik kesimpulan berdasarkan pemahaman konsep.
Selain itu, siswa juga belum terbiasa mengaitkan materi
yang dipelajari dengan pengalaman sehari-hari,
sehingga kemampuan penalaran dan berpikir kritis
belum berkembang secara maksimal. Berdasarkan hasil
wawancara dengan siswa, dimana guru sering
menggunakan bahan ajar yang masih didominasi oleh
buku cetak, dimana buku cetak yang tersedia di sekolah
pada kenyataannya masih terbatas, buku cetak di
sekolah umumnya tidak memungkinkan siswa untuk
mengakses materi pembelajaran secara bebas dan
berkelanjutan, baik di luar jam pelajaran maupun di luar
lingkungan  sekolah. = Sumber  belajar  cetak
(konvensional) juga hanya menyajikan contoh-contoh
umum dan belum ada mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari seperti kearifan lokal dimana
sangat dekat dengan kehidupan siswa. Dimana materi
fisika yang bersifat abstrak menjadi sulit dipahami
apabila hanya disajikan melalui contoh-contoh yang
tidak pernah dialami atau diamati secara langsung oleh
siswa. Upaya yang dapat dilakukan dalam pembelajaran
fisika untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa adalah dengan memilih bahan pembelajaran yang
tepat (Cahyani, 2024). Dengan mengimplementasikan
bahan ajar digital, seperti E-Book, sebagai alternatif
sumber belajar (Alifah & Rochmawati, 2025).

E-Book menjadi alternatif menarik sebagai bahan
ajar karena mampu menggabungkan konten teks
dengan elemen interaktif seperti animasi, audio, video,
hingga latihan soal (Nisa & Rahman, 2025). Pemanfaatan
E-Book berbasis digital dan teknologi tidak hanya
relevan dengan karakteristik siswa masa kini, tetapi juga
berperan sebagai media pembelajaran  untuk
mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti
kemampuan berpikir kritis (Hidayah et al., 2025).

Buku digital atau E-Book merupakan bukti
kemajuan perkembangan teknologi yang diharapkan
dapat terus berkembang sebagai upaya pembaruan
terhadap buku cetak (Setyawan & Faqih, 2023). Dampak
positif dari penggunaan teknologi seperti buku digital
(E-Book) adalah untuk memudahkan akses terhadap
materi pembelajaran, sehingga proses belajar menjadi
lebih efektif dan efisien. Fleksibilitas akses E-Book yang

dapat digunakan kapan saja dan di mana saja
memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara
mandiri di luar jam pembelajaran formal, sehingga
mampu memperdalam pemahaman konsep yang
dipelajari (Andrianti & Widiyono, 2025).

Dalam konteks pembelajaran fisika, penggunaan
E-Book yang berbasis kearifan lokal dapat membantu
siswa  memahami  konsep  fisika  sekaligus
mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang
penting di era modern (Pardede et al., 2024). Dengan
mengintegrasikan E-Book dalam kearifan lokal pada
pembelajaran fisika akan menjadi lebih bermakna,
efektif, dan sesuai dengan konteks budaya siswa.

Dengan pembelajaran yang mengedepankan
kearifan lokal dapat mengarahkan siswa untuk peka
terhadap kondisi nyata yang mereka hadapi dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran berbasis kearifan
lokal lebih relevan dengan pengalaman siswa, sehingga
mempermudah pemahaman materi (Putra & Wahyuni,
2025). Seperti pada materi gelombang, yang menuntut
pemahaman konseptual dan keterlibatan praktis
(Mukaromah & Putra, 2025), terbukti menjadi salah satu
materi yang paling menantang bagi siswa karena
sifatnya yang abstrak dan banyaknya konsep matematis
(Khairiyah et al., 2025). Pengintegrasian kearifan lokal
dalam materi fisika khususnya pada meteri gelombang
bunyi, Fenomena bunyi yang dihasilkan oleh alat musik
tradisional Aceh, seperti rapa’i dan serune kalee, sangat
dekat dengan kehidupan siswa dan dapat dimanfaatkan
untuk membantu siswa memahami konsep gelombang
bunyi secara lebih konkret, juga dapat membantu siswa
memahami materi dengan lebih baik, tetapi juga melatih
kemampuan berpikir kritis mereka melalui fenomena
sehari-hari yang terkait dengan kehidupan mereka
(Pardede et al., 2024).

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa pengembangan E-Book berbasis kearifan lokal
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Penelitian =~ Khairunnisak &  Khairuni = (2024)
menunjukkan bahwa penggunaan modul digital IPA
berbasis  kearifan lokal Aceh efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep gelombang dan
bunyi serta kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil
serupa ditunjukkan oleh penelitian Pramoesinto &
Rachmadiarti (2025) yang mengembangkan flipbook
berbasis inkuiri pada materi perubahan lingkungan.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa flipbook
yang dikembangkan dinyatakan sangat valid, praktis,
dan efektif dalam melatih keterampilan berpikir kritis
siswa.  Berbagai  penelitian  terdahulu  telah
mengembangkan bahan ajar dalam bentuk modul,
flipbook, untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Namun, pengembangan E-Book fisika yang
secara khusus mengintegrasikan kearifan lokal Aceh
pada jenjang SMA, khususnya pada materi gelombang

5693



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)

November 2026, Volume 7, Issue 4, 5692-5702

dan berorientasi pada peningkatan kemampuan
berpikir kritis, masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini difokuskan pada pengembangan E-Book
fisika berbasis kearifan lokal Aceh pada materi
gelombang bunyi SMA  untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Metode

Penelitian yang dilakukan peneliti merupakan
jenis penelitian pengembangan atau Research and
Development (R&D). Menurut (Risal et al., 2020) R&D
merupakan metode penelitian untuk mengembangkan
dan menguji produk yang akan dikembangkan dalam
dunia pendidikan. Desain yang peneliti gunakan dalam
penelitian pengembangan ini adalah ADDIE, yang
meliputi lima tahap yaitu: Analysis (analisis kebutuhan),
Design (desain), Development (pengembangan),
Implementation (implementasi), Evaluation (evaluasi).

Penelitian ini menggunakan desain Quasi
Eksperimen dan metode Nonequivalent Control Group
Design. Menurut (Sugiyono, 2023) desain Quasi
Eksperimen dimana peneliti tidak dapat dapat
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Tes Berpikir Kritis

Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XISMA Negeri 2 Lhokseumawe. Sampel penelitian
terdiri atas dua kelas, yaitu kelas kontrol sebanyak 25
siswa kelas XI-3 dan kelas eksperimen sebanyak 25 siswa
kelas XI-4. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2023),
sehingga kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
tidak dipilih secara acak.

Tahapan Penelitian Menggunakan Model ADDIE
sebagai berikut: Analysis: Analisis masalah, analisis
kebutuhan siswa, dan analisis materi. Design: Produk
dirancang berupa E-Book berbasis kearifan lokal Aceh
pada materi gelombang SMA yang dikembangkan
sebagai bahan ajar untuk mendukung peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa. Development: Tahap
realisasi rancangan menjadi sebuah produk yang siap
diuji. Implementation: Penerapan bahan ajar E-Book
berbasis kearifan lokal Aceh pada materi gelombang
bunyi dalam 3 pertemuan di kelas eksperimen XI-4.
Evaluation: Peneliti melakukan evaluasi pada setiap
tahap dalam pengembangan E-Book berbasis kearifan
lokal Aceh pada materi gelombang.

No. Aspek Kognitif Keterampilan Indikator Soal No
Berpikir Kritis Butir
1. C4 Penafsiran Siswa mampu menganalisis fenomena bunyi pada 1
(Menganalisis) (Menjelaskan kearifan lokal Aceh musik tradisional untuk
makna) menjelaskan makna konsep gelombang bunyi.
Analisis Siswa mampu mengidentifikasi alasan ilmiah yang 2
(Mengidentifikasi berkaitan dengan besaran gelombang bunyi dalam
ide dan alasan) menentukan karakteristik perambatannya.
Penarikan Siswa mampu menarik kesimpulan tentang hubungan 3
Kesimpulan ukuran alat musik dengan frekuensi (nada) bunyi
(Menyimpulkan berdasarkan ilustrasi karakteristik gelombang bunyi.
secara logis)
2. C5 (Mengevaluasi) Penarikan Siswa mampu menarik kesimpulan secara logis tentang 4
Kesimpulan strategi penempatan bereguh yang paling efektif
(Menyimpulkan berdasarkan konsep intensitas bunyi serta memberikan
secara logis) alasan ilmiah yang mendukung kesimpulannya.
Penjelasan Siswa mampu mengevaluasi klaim tentang fenomena 5
(Menyajikan gelombang bunyi serta memberikan alasan ilmiah
argumen) berdasarkan konsep intensitas, jarak, dan penyebaran
energi bunyi.
Evaluasi Siswa mampu menilai kualitas argumen tentang 6
(Menilai kualitas pengaruh panjang dawai, tegangan, dan massa jenis
argumen/klaim) linear terhadap frekuensi bunyi pada alat musik
tradisional Aceh berdasarkan konsep gelombang pada
dawai.
Evaluasi Siswa mampu mengevaluasi fenomena pelayangan 7
(Menilai kualitas bunyi serta menilai kebenaran klaim berdasarkan
argumen/klaim) konsep selisih frekuensi.
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No. Aspek Kognitif Keterampilan Indikator Soal No

Berpikir Kritis Butir

3. Ceé Pengaturan Diri Siswa mampu menghitung frekuensi nada dasar pada 8
(Mengembangkan) (Monitoring & pipa terbuka serta menganalisis dan mengevaluasi
koreksi diri) hubungan antara panjang pipa dan frekuensi bunyi

untuk menilai kebenaran suatu pernyataan secara

ilmiah.

Teknik analisis data yang digunakan berupa
deskriptif data kualitatif dan teknik analisis data
deskriptif kuantitatif yang mendeskripsikan hasil uji
validitas kelayakan, uji kepraktisan dan keefektifan.

1. Analisis pertama vyaitu wuji validitas
kelayakan. Uji  kelayakannya dengan
memberikan angket validasi kepada ahli
materi dan ahli media.

2. Analisis kedua yaitu
Kepraktisan E-Book dianalisis berdasarkan

kepraktisan.

hasil angket respon guru dan siswa setelah
menggunakan
pembelajaran.
3. Analisis ketiga yaitu keefektifan. Keefektifan
E-Book dianalisis berdasarkan hasil tes
kemampuan berpikir siswa yang
diperoleh melalui prefest dan posttest setelah

E-Book dalam kegiatan

kritis

penggunaan  E-Book  dalam  proses
pembelajaran. Menggunakan Mann-Whitney
u Test, Kriteria pengujiannya

membandingkan hasil pengujian dengan nilai
signifikan 0,05 dengan hipotesis:

Ho: Tidak adanya perbedaan kemampuan
berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah mengikuti
pembelajaran menggunakan E-Book berbasis kearifan
lokal Aceh pada materi gelombang bunyi.

Ha: Adanya perbedaan kemampuan berpikir
kritis  siswa  setelah mengikuti = pembelajaran
menggunakan E-Book berbasis kearifan lokal Aceh pada
materi gelombang bunyi. Besarnya pengaruh bahan ajar
E-Book dihitung menggunakan N-gain dari hasil pretest
dan posttest. Perhitungan N-gain digunakan untuk
melihat peningkatan kemampuan berpikir kritis pada
siswa dengan melihat nilai pretest dan posttest yang
dilakukan. Berikut ini merupakan bobot penilaian skala
likert angket validasi ahli media, materi, respon guru
dan respon siswa.

Tabel 2. Bobot Penilaian Skala Likert

Kriteria Skor
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: (Sugiyono, 2023)

Skor rata-rata dari setiap komponen yaitu validasi
materi dan media yang dinilai menggunakan persamaan
berikut:

v=2x100% (1)
Setelah didapat hasil rata-ratanya, maka untuk
menentukan kriteria tingkat kevalidan dari produk yang

dikembangkan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Skor Penilaian Validasi Ahli

Persentase Kriteria
82%-100 % Sangat Valid
63 %-81% Valid
44%-62% Kurang Valid
22%-43 % Tidak Valid

Sumber: (Febriarti & Rahayu, 2022)

Nilai rata-rata yang diperoleh dari angket respon
guru dan siswa dapat di cari dengan persamaan:

»X
P=22x100% (2

Tabel 4. Kriteria Kepraktisan

Persentase Kriteria

82%-100 % Sangat Praktis

63%-81% Praktis

449-62% Kurang Praktis

22%-43% Tidak Praktis
Sumber: (Febriarti & Rahayu, 2022)

Perhitungan N-Gain dapat menggunakan

persamaan berikut:

. __ Skor post Test—skor pre tes
N gatn = Skor maksimum-— skor pre tes (3)

Skor hasil N-gain nilai pretest dan posttest
diklasifikasikan berdasarkan kriteria interpretasi respon
siswa yang tertera pada tabel.

Tabel 5. Kriteria Interpretasi Skor N-Gain

N-Gain Kriteria

G>0,7 Tinngi
03<G<0,7 Sedang
G<0,3 Rendah
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Sumber: (Chusna & Kholig, 2025)

Hasil dan Diskusi
Analisis Instrumen Soal Tes Kemampuan Berpikir
Kritis

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen
tes terlebih dahulu divalidasi oleh dua orang ahli. Uji
validitas instrumen dilakukan setelah soal dinyatakan
layak oleh validator ahli. Uji validitas ini dilaksanakan
pada siswa kelas XI-1 SMA Negeri 2 Lhokseumawe yang
telah mempelajari materi gelombang bunyi, dengan
jumlah 20 siswa. Analisis validitas butir soal dilakukan
menggunakan Microsoft Excel 2021. Hasil uji validitas
instrumen prefest dari 14 butir soal yang diujikan
diperoleh 8 butir soal yang dinyatakan valid dan 6 butir
soal yang tidak valid. Dan hasil uji validitas instrumen
posttest dari 14 butir soal yang diujikan diperoleh 13
butir soal yang dinyatakan valid dan 1 butir soal yang
tidak valid. Meskipun demikian, penelitian ini hanya
menggunakan 8 butir soal yang telah dinyatakan valid
dan disesuaikan dengan instrumen pretest, sehingga
instrumen pretest dan posttest memiliki butir soal yang
sama dalam mengukur kemampuan berpikir kritis
siswa.

Hasil uji reliabilitas pada soal pretest diperoleh
koefisien reliabilitas sebesar 0,76 yang berada pada
kriteria reliabel. Dan pada soal posttest diperoleh
koefisien reliabilitas sebesar 0,92 yang berada pada
kriteria reliabel.

Uji coba lapangan dilaksanakan di SMA Negeri 2
Lhokseumawe. Adapun rata-rata hasil pretest dan
posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
disajikan pada gambar berikut ini.

60,54

40.00

Niai Rata-Rata

30.00 24.51 23.63

20,00
10.00

0.00

Pretest  Pretest  Posttest Posttest

Eksperimen Kontrol

Gambar 1. Grafik Nilai Rata-Rata Pretest-Posttest Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Berdasarkan Gambar 1, rata-rata nilai pretest pada
kelas eksperimen sebesar 24,51, kemudian meningkat
menjadi 60,54 pada posttest. Sementara itu, pada kelas
kontrol rata-rata nilai pretest sebesar 23,63 dan
meningkat menjadi 53,44 pada posttest. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kedua kelas mengalami

peningkatan hasil belajar setelah proses pembelajaran,
namun peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan E-Book berbasis
kearifan lokal Aceh pada materi gelombang bunyi
memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

Dari hasil uji prasyarat analisis data posttest kelas
eksperimen dan kontrol dengan menggunakan uji
hipotesis dimana nilai hasil posttest kedua kelas diuji
signifikansinya menggunakan uji non- parametrik
dengan uji Mann-Whitney dengan bantuan aplikasi SPSS
versi 22. Diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar
0,284 > 0,05. Dengan demikian, Ho diterima dan H,
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sesudah
mengikuti pembelajaran menggunakan E-Book berbasis
kearifan lokal Aceh pada materi gelombang bunyi.

Untuk melihat efektifitas E-Book dilakukan Uji N-
Gain untuk mengetahui tingkat peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan E-Book berbasis kearifan
lokal Aceh pada materi gelombang bunyi. Perhitungan
dilakukan berdasarkan selisih skor pretest dan posttest,
kemudian hasilnya dikategorikan ke dalam tingkat
peningkatan rendah, sedang, atau tinggi sehingga dapat
menggambarkan efektivitas penggunaan E-Book yang
dikembangkan berikut ini hasil nilai N-Gain.

0.6
= 05 O,f",-’
S 0.39
S 03
2 02
=01

0

Kelas Eksperimen = Kelas Kontrol

Gambar 2. Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen dan
Kontrol

Berdasarkan hasil uji N-Gain, kelas eksperimen
memperoleh rata-rata skor N-Gain sebesar 0,47 dengan
kategori  “sedang”, sedangkan kelas kontrol
memperoleh rata-rata skor N-Gain sebesar 0,39 yang
juga termasuk dalam kategori “sedang”. Perbedaan
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kedua
kelas sebesar 8% dengan nilai N-Gain kelas eksperimen
> N-Gain kelas kontrol. Maka dengan demikian dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa meskipun hanya 8%
pada proses pembelajaran yang menggunakan E-Book
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berbasis kearifan lokal Aceh pada materi gelombang
bunyi.

Pengembangan E-Book berbasis kearifan lokal
Aceh pada materi gelombang SMA untuk peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa yang dikembangkan
dengan menggunakan model ADDIE (Analisis,
Perancangan, Pengembangan, Implementasi, dan
Evaluasi), dapat disimpulkan sangat valid dan sangat
praktis secara teoritis dan empiris. E-Book yang telah
dikembangkan dipublikasikan dalam bentuk tautan
(link) yang berupa Flip PDF Professional. E-Book
berbasis kearifan lokal Aceh yang dikembangkan
memuat materi gelombang untuk siswa kelas XI SMA
yang disusun berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP)
dan Tujuan Pembelajaran (TP) sesuai dengan kurikulum
yang berlaku.

Komponen E-Book meliputi halaman sampul,
kata pengantar, daftar isi, glosarium, petunjuk
penggunaan E-Book, peta konsep, pendahuluan,
halaman Capaian Pembelajaran (CP), indikator
pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, serta daftar pustaka. Berikut ini tata letak
E-Book berbasis kearifan lokal Aceh sebagai berikut:

Tabel 6 Tata Letak E BookBerba51s Kearifan Lokal Aceh

FISIKA DALAM
“HEARIFAN LOKAL ACEH

SEMBANGUN PEMIKIRAN KRITIS

sjlsWA SMA PADA W BN

GELOMBANG
KELAS X1 r
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Gambar 4. Daftar Isi dan Glosarium
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Gambar 5. Petunjuk E-Book dan Peta Konsep
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Gambar 6. Pendahuluan dan CP, Indikator
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Gambar 7. Tujuan Pembelajaran dan Materi
Gelomang
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Gambar 9. Daftar Pustaka

E-book memiliki fitur-fitur yang mendukung
pembelajaran untuk melatih kemampuan berpikir kritis
siswa. Fitur- fitur utama di dalam E-Book yaitu materi
berbasis kearifan lokal Aceh yang mengintegrasikan
konsep pembelajaran dengan budaya, lingkungan, serta
potensi lokal Aceh sehingga siswa dapat memahami
materi melalui contoh-contoh yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Selain itu, terdapat fitur video
pembelajaran yang menyajikan penjelasan materi secara
visual dan audio untuk membantu siswa memperoleh
pemahaman konsep yang lebih mendalam serta
meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka selama
proses pembelajaran. Selain penyajian materi, E-book ini
juga menyediakan fitur soal-soal berbasis kearifan lokal
Aceh yang disusun berdasarkan permasalahan atau
fenomena yang ada di lingkungan sekitar siswa,
sehingga dapat melatih kemampuan berpikir kritis dan
penerapan konsep dalam konteks nyata. E-book juga
dilengkapi dengan fitur PhET Simulation yang
memungkinkan siswa melakukan simulasi virtual untuk
mengeksplorasi dan mengamati konsep-konsep yang
dipelajari secara interaktif. Berikut merupakan fitur
yang disajikan dalam E-Book berbasis kearifan lokal
Aceh.

Tabel 7. Tampilan Fitur E-Book Berbasis Kearifan Lokal
Aceh

Nama Fitur Tampilan Deskripsi
Materi Menyajikan
berbasis penjelasan
kearifan materi yang
lokal Aceh dikaitkan
dengan

kearifan

lokal aceh

Tampila Menyajikan
video video
pembelajara pembelajara
n n untuk
penjelasan

lebih rinci

terhadap

materi

Nama Fitur Tampilan Deskripsi
Tampilan s Menyajikan
soal berbasis : soal berbasis
kearifan - 4 kearifan
lokal Aceh : § lokal Aceh
Tampilan Menyajikan
Phet " Phet
simulasi - simulasi
N 1 et s 4 e e untuk

——- T mengamati

‘&g konsep-

konsep yang

dipelajari

secara

interaktif

Setelah tahap perancangan selesai dilakukan, E-
Book yang telah dikembangkan selanjutnya memasuki
tahap validasi. Validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli
media, guru fisika sebagai praktisi, serta siswa melalui
uji coba skala kecil dan skala besar. Dalam proses
validasi, para validator menggunakan instrumen
penilaian yang telah disusun oleh peneliti untuk menilai
kelayakan E-Book. Selain memberikan penilaian,
validator juga memberikan saran dan masukan yang
digunakan sebagai dasar dalam melakukan revisi dan
penyempurnaan E-Book sebelum diimplementasikan
pada tahap berikutnya.

Validasi materi dilakukan oleh dua orang dosen
Program Studi Pendidikan Fisika  Universitas
Malikussaleh. Validasi ini bertujuan untuk menilai
kelayakan isi materi pada E-Book berbasis kearifan lokal
Aceh yang dikembangkan serta memperoleh masukan
dan saran sebagai dasar dalam melakukan revisi dan
penyempurnaan produk. Lembar validasi materi terdiri
atas 13 butir pernyataan yang terbagi ke dalam enam
aspek penilaian, yaitu: a) kesesuaian kurikulum, b)
kesesuaian dan keakuratan materi, c) kelengkapan dan
kedalaman materi, d) integrasi kearifan lokal Aceh, e)
dukungan terhadap kemampuan berpikir kritis, dan f)
tata bahasa. Hasil penilaian dari kedua validator materi
terhadap E-Book yang dikembangkan disajikan pada
tabel berikut:

Berdasarkan data pada Tabel 8, hasil validasi
materi terhadap E-Book berbasis kearifan lokal Aceh
menunjukkan bahwa validator pertama memberikan
skor total sebesar 40 dengan rata-rata 3,1 dan persentase
kevalidan sebesar 76,92 %, sehingga memperoleh kriteria
valid Selanjutnya, validator kedua memberikan skor
total sebesar 49 dengan rata-rata 3,8 dan persentase
kevalidan sebesar 94,23 %, sehingga memperoleh kriteria
sangat valid. Berdasarkan hasil penilaian dari kedua
validator tersebut, dapat disimpulkan bahwa E-Book
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yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kevalidan
untuk digunakan dengan beberapa perbaikan sesuai
saran dan masukan yang diberikan. Adapun hasil

Tabel 8. Hasil Validasi Materi

penilaian pada setiap aspek validasi materi disajikan
pada Tabel 9.

No. Validator Jumlah  Skor Maksimal Rata-Rata Persentase (%) Kriteria
1. V1 40 52 3,1 76,92% Valid
2. V2 49 52 3,8 94,23% Sangat Valid
Tabel 9. Hasil Aspek Penilaian Materi
No. Aspek Penilaian Rata-Rata  Persentase (%) Kriteria
1. Kesesuaian Kurikulum 3,5 88% Sangat Valid
2. Kesesuaian dan Keakuratan Materi 3,3 83,3% Sangat Valid
3. Kelengkapan dan Kedalaman Materi 3,5 88% Sangat Valid
4. Integrasi Kearifan Lokal Aceh 3,5 87,5% Sangat Valid
5. Dukungan terhadap Berpikir Kritis 3,5 87,5% Sangat Valid
6. Tata Bahasa 3,3 81,3% Valid
Jumlah rata-rata 3,4 85,8% Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi materi, setiap aspek
penilaian menunjukkan bahwa E-Book berbasis kearifan
lokal Aceh yang dikembangkan memenuhi kriteria
kevalidan. Adapun hasil penilaian pada setiap aspek
yaitu hasil penilaian materi menunjukkan bahwa aspek
kesesuaian  kurikulum dan kelengkapan serta
kedalaman materi masing-masing memperoleh
persentase sebesar 88% dengan kriteria sangat valid.
Aspek integrasi kearifan lokal Aceh dan dukungan
terhadap kemampuan berpikir kritis masing-masing
memperoleh persentase sebesar 87,5% dengan kriteria
sangat valid. Selanjutnya, aspek kesesuaian dan
keakuratan materi memperoleh persentase sebesar
83,3%, sedangkan aspek tata bahasa memperoleh
persentase sebesar 81,3%.

Secara keseluruhan, hasil penilaian tersebut
menunjukkan bahwa E-Book berbasis kearifan lokal
Aceh yang dikembangkan berada pada kategori sangat
valid untuk digunakan sebagai bahan ajar. Jadi jumlah

Tabel 10. Hasil Validasi Media

rata-rata yang diperoleh oleh validasi materi sebesar 3,4
dengan persentse rata-rata 85,8% dan mendapatkan
kriteria sangat valid.

Validasi media dilakukan oleh dua orang dosen
Program Studi Pendidikan Fisika  Universitas
Malikussaleh. Validasi ini bertujuan untuk menilai
kelayakan tampilan dan kualitas media pada E-Book
berbasis kearifan lokal Aceh yang dikembangkan, serta
memperoleh saran dan masukan sebagai dasar dalam
melakukan revisi dan penyempurnaan produk. Lembar
validasi media terdiri atas 20 butir pernyataan yang
terbagi ke dalam delapan aspek penilaian, yaitu: a)
tampilan umum, b) tipografi, c) penyajian media visual,
d) integrasi kearifan lokal Aceh, e) penyajian konten
digital, f) kesesuaian media dengan materi, g) dukungan
terhadap kemampuan berpikir kritis, dan h) kelayakan
teknis. Hasil penilaian dari kedua validator media
terhadap E-Book yang dikembangkan disajikan pada
Tabel 10.

No. Validator Jumlah Skor Maksimal Rata-Rata Persentase (%) Kriteria
1. V1 65 80 3,3 81% Valid
2. V2 71 80 3,6 89% Sangat Valid

Berdasarkan data pada Tabel 10, hasil validasi
media terhadap E-Book berbasis kearifan lokal Aceh
menunjukkan bahwa validator pertama memberikan
skor total sebesar 65 dengan rata-rata 3,3 dan persentase
kevalidan sebesar 81%, sehingga memperoleh kriteria
valid Selanjutnya, validator kedua memberikan skor
total sebesar 71 dengan rata-rata 3,6 dan persentase
kevalidan sebesar 89%, sehingga memperoleh kriteria
sangat valid. Berdasarkan hasil penilaian dari kedua
validator tersebut, dapat disimpulkan bahwa E-Book

yang dikembangkan telah memenubhi kriteria kevalidan
untuk digunakan dengan beberapa perbaikan sesuai
saran dan masukan yang diberikan. Adapun hasil
penilaian pada setiap aspek validasi media disajikan
pada Tabel 11.

Berdasarkan hasil penilaian media pada Tabel 11,
aspek tampilan umum memperoleh persentase 96%
dengan kriteria sangat valid, tipografi 92% (sangat
valid), penyajian media visual 79% (valid), integrasi
kearifan lokal Aceh 81% (valid), penyajian konten digital
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83% (sangat valid), kesesuaian media dengan materi
75% (valid), dukungan terhadap kemampuan berpikir
kritis 75% (valid), dan kelayakan teknis 94% (sangat
valid). Secara keseluruhan, hasil validasi media

Tabel 11. Hasil Aspek Penilaian Media

memperoleh rata-rata 3,4 dengan persentase 84% dan
termasuk dalam kriteria sangat valid, sehingga E-Book
berbasis kearifan lokal Aceh yang dikembangkan layak
digunakan sebagai bahan ajar.

No. Aspek Penilaian Rata-Rata Persentase (%) Kriteria
1. Tampilan umum 3,8 96% Sangat Valid
2. Tipografi 3,7 92% Sangat Valid
3. Penyajian Media Visual 32 79% Valid
4. Integrasi Kearifan Lokal Aceh 3,3 81% Valid
5. Penyajian Konten Digital 3.3 83% Sangat Valid
6. Kesesuaian Media dengan Materi 3 75% Valid
7 Du.k.ungan terhadap Kemampuan Berpikir 3 759, Valid
Kritis
8. Kelayakan Teknis 3,8 94% Sangat Valid
Jumlah rata-rata 34 84% Sangat Valid

Penilaian kepraktisan E-Book berbasis kearifan
lokal Aceh dilakukan oleh dua orang guru mata
pelajaran Fisika di SMA Negeri 2 Lhokseumawe. Hasil

Tabel 12. Hasil Aspek Penilaian Respon Guru

penilaian keseluruhan oleh praktisi guru disajikan pada
tabel berikut ini.

No. Aspek Rata-Rata Persentase (%) Kriteria
Penilaian

1. Penyajian Materi 3,3 83% Sangat Praktis

2. Tampilan Media 3,7 92% Sangat Praktis

3. Manfaat Pembelajaran 3,2 79% Praktis

4. Tata Bahasa 3,2 79% Praktis

Jumlah rata-rata 3.3 83% Sangat Praktis

Hasil penilaian respon guru menunjukkan bahwa
aspek tampilan media memperoleh persentase tertinggi
sebesar 92%, diikuti aspek penyajian materi sebesar 83%,
serta aspek manfaat pembelajaran dan tata bahasa
masing-masing sebesar 79%. Secara keseluruhan, hasil
penilaian menunjukkan bahwa E-Book berbasis kearifan
lokal Aceh yang dikembangkan termasuk dalam
kategori sangat praktis, sehingga layak digunakan
sebagai bahan ajar dalam pembelajaran fisika.

Setelah E-Book berbasis kearifan lokal Aceh
dinyatakan layak oleh ahli materi dan ahli media serta

Tabel 13. Hasil Aspek penilaian Respon Skala Kecil

telah diuji kepraktisannya oleh praktisi guru dan
direvisi berdasarkan saran para validator, tahap
selanjutnya adalah uji coba produk skala kecil. Uji coba
ini dilakukan terhadap siswa kelas XI-1 SMA Negeri 2
Lhokseumawe untuk memperoleh tanggapan siswa
mengenai kepraktisan E-Book yang dikembangkan.
Pada tahap ini, peneliti memberikan angket kepada
siswa, sedangkan hasil penilaian selengkapnya disajikan
pada Tabel 13.

No. Aspek Penilaian Rata-Rata Persentase (%) Kriteria
1. Penyajian Materi 3,3 82% Sangat Praktis
2. Tampilan Media 34 84% Sangat Praktis
3. Manfaat Pembelajaran 3,2 81% Praktis
4, Tata Bahasa 3,4 86% Sangat Praktis
Jumlah Rata-Rata 3,3 83% Sangat Praktis

Hasil penilaian respon siswa pada uji coba skala
kecil menunjukkan bahwa aspek tata bahasa
memperoleh persentase tertinggi sebesar 86%, diikuti

tampilan media sebesar 84%, penyajian materi sebesar
82%, dan manfaat pembelajaran sebesar 81%. Secara
keseluruhan, hasil penilaian menunjukkan bahwa E-
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Book berbasis kearifan lokal Aceh yang dikembangkan
termasuk dalam kategori sangat praktis, sehingga layak
digunakan sebagai bahan ajar.

lokal Aceh pada materi gelombang bunyi selesai
dilaksanakan. Berdasarkan hasil respon siswa pada uji
coba skala besar yang disajikan pada Tabel 14, diperoleh

Uji coba produk skala besar dilakukan pada siswa hasil penilaian pada setiap aspek sebagaimana

kelas XI-4 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 25 diuraikan berikut.

siswa. Angket respons siswa diberikan setelah proses

pembelajaran menggunakan E-Book berbasis kearifan

Tabel 14. Hasil Aspek Penilaian Respon Skala Besar
No. Aspek Penilaian Rata-Rata Persentase (%) Kriteria
1. Penyajian Materi 3,2 81% Praktis
2. Tampilan Media 3,4 85% Sangat Praktis
3. Manfaat Pembelajaran 3,3 84% Sangat Praktis
4. Tata Bahasa 3,5 89% Sangat Praktis
Jumlah Rata-Rata 34 85% Sangat Praktis

Hasil penilaian respon siswa pada uji coba skala
besar menunjukkan bahwa aspek tata bahasa
memperoleh persentase tertinggi sebesar 89%, diikuti
tampilan media sebesar 85%, manfaat pembelajaran
sebesar 84%, dan penyajian media sebesar 81%. Secara
keseluruhan, hasil penilaian menunjukkan bahwa E-
Book berbasis kearifan lokal Aceh yang dikembangkan
termasuk dalam kategori sangat praktis, sehingga layak
digunakan sebagai bahan ajar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan E-Book berbasis Flip PDF Professional yang
mengintegrasikan  kearifan lokal Aceh mampu
mendukung proses pembelajaran fisika menjadi lebih
menarik, mudah diakses, dan kontekstual. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian (Pardede et al., 2024). yang
menyatakan bahwa pengintegrasian kearifan lokal
dalam bahan ajar digital dapat membantu siswa
memahami konsep fisika secara lebih bermakna
sekaligus melatih kemampuan berpikir kritis melalui
fenomena yang dekat dengan kehidupan sehari-hari.
Selain itu, penelitian (Setyawan & Faqih, 2023)
menjelaskan bahwa penggunaan E-Book sebagai bahan
ajar  digital memberikan kemudahan  akses,
meningkatkan kemandirian belajar, serta mendukung
proses pembelajaran yang lebih efektif dan efisien.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa E-Book berbasis kearifan lokal Aceh
pada materi gelombang yang dikembangkan telah
memenuhi aspek kevalidan, kepraktisan, dan
efektivitas, sehingga layak digunakan sebagai salah satu
bahan ajar pendukung dalam pembelajaran fisika di
SMA.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan
E-Book berbasis kearifan lokal Aceh pada materi
gelombang SMA untuk peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa yang dikembangkan dengan
menggunakan model ADDIE (Analisis, Perancangan,

Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi), dapat
disimpulkan sebagai berikut. Kelayakan E-Book
berbasis kearifan lokal Aceh memperoleh hasil validasi
ahli materi sebesar 85,8% dan ahli media sebesar 84%,
yang keduanya termasuk dalam kategori "sangat valid".
Kepraktisan E-Book memperoleh respons guru sebesar
83%, respons siswa pada uji coba skala kecil sebesar
83%, dan uji coba skala besar sebesar 85%, yang
seluruhnya berkategori "sangat praktis". Keefektifan E-
Book berdasarkan uji N-Gain menunjukkan rata-rata
skor kelas eksperimen sebesar 0,47 dan kelas kontrol
sebesar 0,39, yang keduanya berkategori "sedang",
dengan peningkatan belajar kelas eksperimen lebih
tinggi. Perbedaan peningkatan kemampuan berpikir
kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar
8%. Meskipun peningkatannya belum maksimal, E-
Book berbasis kearifan lokal Aceh memberikan hasil
yang lebih baik dibandingkan pembelajaran
konvensional.
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